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Abstract. The Kisik-Kisik ritual is a traditional healing practice inherited by the Malay community of 

Tanjung Balai Asahan, intended to call back the "spirit" believed to have left a sick person. Despite the 

region's modernization, this ritual remains widely trusted as an effective healing method. This study aims 

to describe the implementation, local wisdom values, origins, and societal benefits of the Kisik-Kisik ritual. 

Employing a qualitative descriptive approach, data were collected through observation, interviews, and 

documentation. The findings reveal that the ritual embodies various local wisdom values, including 

religious values, social solidarity, spiritual-physical balance, cultural heritage, togetherness, leadership, 

adaptability, and simplicity. The ritual is carried out through stages involving the preparation of materials 

and tools, and is led by a healer or traditional practitioner. 

 

Keywords: Local Wisdom Values; Kisik-Kisik Tradition; Malay Community of Tanjung Balai. 

 

Abstrak. Ritual Kisik-Kisik merupakan tradisi penyembuhan warisan budaya masyarakat Melayu di 

Tanjung Balai Asahan yang bertujuan memanggil kembali roh orang sakit. Meski telah mengalami 

modernisasi, ritual ini tetap diyakini sebagai metode penyembuhan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan, nilai-nilai kearifan lokal, asal usul, serta manfaat ritual Kisik-Kisik bagi 

masyarakat. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Kisik-Kisik mengandung berbagai nilai 

kearifan lokal, seperti nilai religius, solidaritas sosial, spiritualitas, warisan budaya, kebersamaan, 

kepemimpinan, adaptasi, dan kesederhanaan. Ritual ini dilaksanakan melalui tahapan persiapan bahan, alat, 

hingga pelaksanaan oleh dukun/tabib sebagai pemimpin ritual. 

 

Kata kunci: Nilai-Nilai Kearifan lokal; Tradisi Kisik-Kisik; Masyarakat Melayu Tanjung Balai. 

 

LATAR BELAKANG 

Nilai kearifan lokal merupakan konsep yang tumbuh dan berkembang dalam 

kesadaran kolektif masyarakat serta menjadi pedoman dalam berpikir dan bertindak. Nilai 

ini mencerminkan identitas budaya, membentuk kepribadian masyarakat, dan mengatur 

hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Dalam konteks masyarakat Indonesia 

yang kaya akan keberagaman budaya, kearifan lokal memiliki posisi strategis sebagai 

penyangga nilai-nilai tradisi di tengah arus modernisasi dan globalisasi. Salah satu contoh 

nyata dari kearifan lokal tersebut dapat ditemukan pada masyarakat Melayu di Tanjung 

Balai Asahan melalui ritual penyembuhan tradisional yang dikenal sebagai Kisik-Kisik.  
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Tanjung Balai Asahan, yang dihuni oleh berbagai etnis seperti Melayu, Batak, 

Jawa, dan lainnya, memiliki kekayaan budaya yang khas, termasuk dalam hal tradisi dan 

praktik pengobatan. Ritual Kisik-Kisik merupakan salah satu bentuk pengobatan 

tradisional yang bertujuan untuk memanggil kembali semangat atau roh seseorang yang 

diyakini meninggalkan tubuh akibat kejadian mengejutkan atau tekanan psikologis. 

Dalam pelaksanaannya, ritual ini menggunakan berbagai bahan alami dan simbolik 

seperti sirih, kunyit, kemenyan, serta diiringi doa dan bacaan sholawat oleh seorang tabib 

atau dukun. Proses ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga sarat dengan makna spiritual 

dan kepercayaan lokal. 

Meskipun masyarakat Tanjung Balai telah mengalami modernisasi dan pengaruh 

Islamisasi, tradisi Kisik-Kisik tetap bertahan dan bahkan dihargai oleh berbagai lapisan 

masyarakat, termasuk kalangan terpelajar. Keberlangsungan praktik ini menunjukkan 

adanya proses adaptasi budaya yang harmonis antara unsur tradisional dan nilai-nilai 

keagamaan. Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih dalam karena menggambarkan 

bagaimana budaya lokal mampu bertransformasi dan bertahan di tengah tantangan 

zaman, sekaligus memperlihatkan relevansinya sebagai bagian dari sistem kepercayaan 

dan solusi alternatif dalam menghadapi masalah kesehatan yang tidak dapat dijelaskan 

secara medis. 

Berdasarkan pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam ritual Kisik-Kisik, 

penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi makna, manfaat, dan tujuan dari praktik 

tersebut dalam kehidupan masyarakat Tanjung Balai. Dengan menggunakan pendekatan 

antropologi sastra dan metode deskriptif kualitatif, studi ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan tentang bagaimana tradisi lokal berperan dalam membentuk 

identitas budaya, menjaga keseimbangan spiritual, serta menjadi media penyembuhan 

alternatif yang masih dipercaya hingga kini. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendokumentasikan pengetahuan lokal agar tidak punah dan dapat diwariskan kepada 

generasi berikutnya. 
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KAJIAN TEORITIS 

Kearifan Lokal 

Kearifan lokal dipahami sebagai pengetahuan dan kebijaksanaan yang lahir 

dari pengalaman masyarakat dalam menjawab tantangan kehidupan secara arif. 

Menurut Sediyawati dalam Njatrijani (2018: 18), kearifan lokal mencakup gagasan-

gagasan yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti teknologi, kesehatan, 

estetika, dan nilai-nilai budaya. Kearifan lokal juga terekspresi dalam tradisi, ritus, dan 

praktik sosial yang membentuk norma perilaku masyarakat, serta berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan spiritualitas. 

Selain menjadi warisan budaya, kearifan lokal juga berfungsi sebagai modal 

sosial yang menopang keberlanjutan masyarakat (Karyadi dkk., 2016: 232; Hidayati, 

2017: 40). Kearifan ini mengandung nilai-nilai luhur yang diyakini kebenarannya dan 

dijadikan pedoman hidup, termasuk dalam merespons situasi kehidupan sehari-hari 

seperti kelahiran, perkawinan, bencana, dan penyakit. Dalam konteks inilah, tradisi 

Kisik-Kisik yang masih bertahan di kalangan masyarakat Melayu Tanjung Balai 

menjadi salah satu contoh konkret dari kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai 

sosial, spiritual, dan budaya yang mendalam. 

Dengan demikian, nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi 

Kisik-Kisik tidak hanya merefleksikan identitas budaya masyarakat Melayu Tanjung 

Balai, tetapi juga menjadi wujud dari sistem pengetahuan lokal yang masih bertahan 

di tengah arus modernisasi dan globalisasi. Kajian terhadap tradisi ini penting 

dilakukan sebagai upaya pelestarian budaya dan penguatan karakter bangsa melalui 

pendekatan antropologi sastra. 

Tradisi 

Tradisi merupakan warisan praktik sosial dan budaya yang telah dijalankan 

secara berkelanjutan oleh suatu kelompok masyarakat dari generasi ke generasi. 

Tradisi dapat diwariskan secara lisan maupun non-lisan, dan menjadi bagian integral 

dari identitas serta sistem nilai suatu komunitas (Sibarani, 2015). Menurut Muhaimin 

dalam Kurniawan et al. (2022: 89), tradisi memiliki kedekatan makna dengan norma 

adat, karena mengandung struktur aturan yang membimbing perilaku masyarakat. 
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Redfield dalam Ramadani dan Sumilih (2022: 198) mengklasifikasikan tradisi 

menjadi dua jenis: great tradition, yaitu tradisi besar yang dihayati secara reflektif oleh 

kelompok intelektual; dan little tradition, yakni tradisi kecil yang dianut secara luas 

oleh masyarakat tanpa perenungan mendalam. Tradisi juga menjadi fondasi dari 

konsep “tradisional”, yakni pola pikir yang menyelesaikan permasalahan sosial 

dengan mengacu pada nilai-nilai yang telah lama ditetapkan. Dalam konteks ini, tradisi 

memainkan peran vital dalam pewarisan nilai budaya, terutama melalui interaksi 

antargenerasi. 

Keberagaman budaya di Indonesia, yang mencakup suku, bangsa, agama, dan 

sistem kepercayaan, menunjukkan bahwa tradisi memiliki peran utama dalam 

membentuk tatanan sosial budaya masyarakat. Praktik-praktik seperti ritual, sesaji, 

dan ziarah mencerminkan keyakinan terhadap kekuatan gaib yang telah lama menjadi 

bagian dari warisan spiritual masyarakat Indonesia. Dengan demikian, tradisi tidak 

hanya berfungsi sebagai bentuk ekspresi budaya, tetapi juga sebagai mekanisme 

pelestarian nilai-nilai yang menjamin keberlanjutan identitas budaya suatu kelompok 

masyarakat. Tanpa tradisi, eksistensi budaya lokal dapat terancam punah seiring 

perubahan zaman. 

Tradisi Kisik-Kisik 

Kisik-Kisik adalah ritual mistis yang berasal dari bahasa Melayu Asahan, yang 

berbeda dengan istilah dalam bahasa Melayu lainnya di Nusantara. Ritual ini tidak 

memiliki makna etimologis langsung, namun dipahami sebagai praktik pengobatan 

tradisional yang bertujuan untuk memulihkan semangat seseorang yang sakit, terutama 

akibat kejutan, syok, atau perasaan kecewa. Ritual ini dilakukan oleh tabib atau dukun 

dan dapat dilakukan bersamaan dengan ritual lain seperti jungkit-jungkit atau 

menyonggot, tergantung pada penilaian tabib dan tingkat keparahan penyakit (Husnel, 

2016: 454). Pelaksanaan ritual ini bervariasi antar tabib, meskipun tidak ada perbedaan 

besar, kecuali dalam cara mereka memperoleh informasi gaib, baik melalui mimpi atau 

bisikan. 

Kisik-Kisik digunakan untuk mengobati penyakit yang terkait dengan 

hilangnya semangat hidup seseorang. Konsep mistik dalam ritual ini, yang 

berhubungan dengan hal-hal gaib atau tersembunyi, mencerminkan kepercayaan 
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masyarakat Tanjung Balai yang mayoritas berbudaya Melayu dan menganut Islam. 

Ritual ini dikenal juga sebagai "pujuk semangat" dan sering kali dianggap sebagai 

alternatif pengobatan bagi masalah yang berhubungan dengan kekuatan gaib, 

meskipun masalah fisik dapat disembuhkan melalui pengobatan medis (Husnel, 2016: 

459-460). 

Meskipun akarnya berasal dari kepercayaan animisme, yang melibatkan 

pemujaan terhadap makhluk gaib, masyarakat Tanjung Balai kini memandang ritual 

Kisik-Kisik sebagai bagian dari kepercayaan magis yang sejalan dengan keyakinan 

Islam mereka. Ritual ini dilaksanakan dengan pembacaan basmalah dan sholawat, 

mencerminkan adaptasi dan perubahan dalam persepsi masyarakat terhadap 

spiritualitas, meskipun tetap mempertahankan unsur-unsur tradisional yang telah 

diwariskan dari nenek moyang mereka. 

Antropologi Sastra 

Antropologi sastra adalah pendekatan yang memfokuskan pada hubungan 

antara sastra dan budaya, serta bagaimana karya sastra mencerminkan perilaku dan 

nilai-nilai budaya manusia. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, "anthropos" yang 

berarti manusia, dan "logos" yang berarti ilmu atau studi, yang mengarah pada 

pemahaman sastra dalam konteks budaya. Antropologi sastra mempelajari ide-ide 

kompleks yang muncul dalam sastra, termasuk bahasa, agama, mitos, sejarah, dan adat 

istiadat, serta bagaimana karya sastra merefleksikan kebudayaan manusia secara 

simbolik (Ratna dalam Maulana, 2023: 192). 

Pendekatan ini memiliki dua jenis utama: antropologi fisik yang mengkaji 

aspek biologis manusia, dan antropologi budaya yang memfokuskan pada budaya 

manusia dan praktik sosial. Antropologi sastra, menurut beberapa ahli, lebih 

menitikberatkan pada pengungkapan elemen-elemen kebudayaan yang terdapat dalam 

karya sastra sebagai cerminan kehidupan sosial masyarakat (Endraswara dalam 

Prastika, 2023: 162). Selain itu, kajian ini juga menginvestigasi hubungan antara karya 

sastra dan konteks budaya, terutama dalam memahami cara manusia bertindak secara 

simbolis dalam kehidupan sehari-hari (Endraswara, 2013: 2). 
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Secara lebih mendalam, antropologi sastra menggali nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam karya sastra, seperti novel, puisi, dan cerita rakyat, dengan tujuan 

untuk memahami budaya masyarakat yang diwakili oleh karya tersebut. Konsep ini 

juga dilihat sebagai suatu metodologi untuk menganalisis interaksi antara budaya dan 

karakter manusia, yang membantu memperkaya pemahaman terhadap latar belakang 

etnis dan budaya yang beragam dalam sastra. Dalam kajian ini, penting untuk 

membedakan antara antropologi fisik dan budaya, dengan fokus utama pada 

antropologi budaya dalam menganalisis karya sastra (Ratna, 2011: 351). Dengan 

demikian, antropologi sastra tidak hanya sebagai teori, tetapi juga sebagai metodologi 

penelitian yang memberi wawasan dalam memahami kehidupan sosial dan budaya 

manusia melalui karya sastra. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data valid atau informasi mengenai suatu fenomena atau 

peristiwa dalam setting alami (natural setting). Penelitian kualitatif berfokus pada 

analisis kondisi ilmiah dengan pendekatan yang lebih mendalam dan fokus pada 

makna (Sugiyono, 2021: 17). Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 

(Field Research), di mana peneliti langsung terlibat dengan objek yang diteliti. 

Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan antropologi yang dilaksanakan secara 

intensif dan tidak terpengaruh oleh objektivitas teologis. Peneliti mengumpulkan data 

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara induktif, dengan tujuan untuk menyusun teori berdasarkan data yang terkumpul, 

dikenal sebagai grounded theory (Moleong dalam Arliya, 2013: 48). 

Menurut Moleong (2013), terdapat 11 karakteristik utama dalam penelitian 

kualitatif, antara lain: 

1. Penelitian dilakukan dalam konteks ilmiah. 

2. Peneliti berperan sebagai instrumen utama pengumpulan data. 

3. Menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

4. Analisis data bersifat induktif. 
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5. Pengembangan teori berdasar pada data yang terkumpul. 

6. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukti-bukti. 

7. Proses lebih penting daripada hasil akhir. 

8. Fokus penelitian dapat berubah selama proses. 

9. Kriteria validitas dan objektivitas lebih fleksibel. 

10. Desain penelitian bersifat sementara dan dapat disesuaikan. 

11. Hasil penelitian lebih berfokus pada interpretasi yang disepakati bersama oleh 

informan. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

fenomena yang diteliti dalam konteks budaya dan sosial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ritual Kisik-Kisik memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

Talnjung Ballali Alsalhaln. Selain sebagai metode penyembuhan, ritual ini juga 

berfungsi untuk menjaga keseimbangan antara dunia fisik dan dunia gaib, serta untuk 

mendamaikan jiwa atau roh yang terganggu akibat pertemuan dengan makhluk gaib 

seperti jin atau roh halus. Ritual ini dilaksanakan sebagai bentuk rekonsiliasi dengan 

makhluk gaib agar mereka tidak mengganggu kehidupan pasien. Selain itu, ritual ini 

mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan gaib yang berperan dalam 

kesejahteraan hidup mereka. 

Meskipun Islam dominan di kalangan masyarakat Talnjung Ballali Alsalhaln, 

pengaruh kepercayaan animisme masih terlihat dalam praktik seperti ritual Kisik-

Kisik. Dalam beberapa kasus, proses "Islamisasi" yang dilakukan oleh dukun 

menggabungkan unsur-unsur ajaran Islam, seperti pembacaan Bismillah dan salawat. 

Dalam konteks antropologi sastra, ritual Kisik-Kisik dianalisis sebagai teks budaya 

yang menggambarkan interaksi antara kepercayaan animisme dan praktik keagamaan 

dalam masyarakat. Ritual ini berfungsi sebagai tindakan restoratif yang 

menghubungkan dunia fisik dengan dunia gaib dan mencerminkan nilai-nilai sosial 

serta spiritual masyarakat. 

Ritual Kisik-Kisik juga menunjukkan proses evolusi tradisi dalam menghadapi 

perubahan zaman. Meskipun teknologi medis modern telah berkembang, ritual ini 
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tetap menjadi bagian penting dari identitas budaya masyarakat Talnjung Balai Asahan, 

berfungsi tidak hanya sebagai praktik penyembuhan, tetapi juga sebagai simbol 

pelestarian tradisi dan identitas lokal. Ritual ini melibatkan partisipasi aktif dari 

masyarakat, yang berfungsi untuk mempererat ikatan sosial dan memberikan 

dukungan emosional bagi individu yang membutuhkan. Secara keseluruhan, ritual 

Kisik-Kisik bukan hanya refleksi dari kepercayaan spiritual masyarakat, tetapi juga 

ekspresi identitas budaya yang terus beradaptasi dengan pengaruh agama dan 

perubahan sosial. Ritual ini menunjukkan pentingnya keseimbangan antara tradisi dan 

modernisasi dalam membentuk kohesi sosial di tengah komunitas. 

Penjabaran Nilali-Nilali Kealrifaln Lokal dallalm Tradisi Kisik-Kisik 

Ritual Kisik-Kisik di masyarakat Talnjung Ballali Alsalhaln mencerminkan 

berbagai nilai budaya yang mendalam dan relevansi sosial yang kuat dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

1. Nilai Religius: Ritual ini terkait erat dengan nilai-nilai religius yang 

mencerminkan keyakinan masyarakat terhadap kekuatan supranatural dan 

perlindungan dari Allah SWT. Walaupun pengaruh Islam kuat dalam kehidupan 

mereka, ritual Kisik-Kisik tetap mempertahankan elemen-elemen animisme yang 

dipadukan dengan ajaran Islam, seperti pembacaan Bismillah dan salawat. Proses 

"Islamisasi" ini menunjukkan penggabungan tradisi dengan ajaran agama untuk 

menciptakan harmoni spiritual dalam kehidupan mereka. 

2. Nilai Solidaritas Sosial: Ritual Kisik-Kisik juga mengandung nilai solidaritas 

sosial yang tinggi. Ritual ini melibatkan partisipasi aktif dari keluarga, tetangga, 

dan komunitas, yang bersama-sama mendukung individu yang sedang mengalami 

kesulitan atau penyakit. Partisipasi dalam ritual ini mempererat ikatan sosial dan 

membantu pemulihan kesejahteraan individu serta memperkuat solidaritas dalam 

masyarakat. 

3. Nilai Keseimbangan Spiritual dan Fisik: Di Talnjung Ballali Alsalhaln, 

kesejahteraan seseorang tidak hanya bergantung pada kondisi fisik, tetapi juga 

pada keseimbangan spiritual. Ritual Kisik-Kisik bertujuan untuk memulihkan 

keseimbangan antara tubuh dan jiwa, mengembalikan roh yang diyakini telah 
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meninggalkan tubuh akibat gangguan spiritual. Ritual ini menekankan pentingnya 

keseimbangan antara aspek fisik dan spiritual dalam kehidupan. 

4. Nilai Warisan Budaya: Ritual Kisik-Kisik adalah warisan budaya yang 

diturunkan dari generasi ke generasi. Melalui ritual ini, nilai-nilai dan tradisi 

leluhur dipertahankan dan dilestarikan, serta diajarkan kepada generasi muda 

untuk menghormati dan melanjutkan tradisi mereka. 

5. Nilai Kebersamaan dan Gotong Royong: Ritual ini juga mencerminkan 

pentingnya kebersamaan dan gotong royong dalam menyelesaikan masalah sosial. 

Proses ritual sering melibatkan kerja sama antara anggota komunitas, mulai dari 

persiapan hingga pelaksanaan, yang memperkuat hubungan sosial dan 

kebersamaan di antara mereka. 

6. Nilai Kepemimpinan dan Kewibawaan: Dalam ritual Kisik-Kisik, pemimpin 

upacara (dukun atau talbib) memiliki peran penting. Mereka dipandang sebagai 

pemimpin spiritual dengan kewibawaan dan keahlian khusus dalam 

menyembuhkan penyakit. Nilai kepemimpinan ini menunjukkan pentingnya 

peran dukun dalam menjaga keseimbangan spiritual masyarakat. 

7. Nilai Adaptasi dan Inovasi: Meskipun ritual ini merupakan tradisi turun-

temurun, masyarakat tetap beradaptasi dengan perubahan zaman. Ritual Kisik-

Kisik terus relevan, meskipun kehidupan masyarakat pesisir mengalami 

modernisasi. Inovasi dalam ritual ini, seperti menggabungkan seni dan festival, 

serta penggunaan media sosial untuk memperkenalkan dan mempromosikan 

tradisi, membantu ritual ini tetap menarik bagi generasi muda dan meningkatkan 

relevansinya dalam konteks wisata budaya. 

8. Nilai Kesederhanaan dan Harmoni: Ritual Kisik-Kisik menekankan 

kesederhanaan dalam pelaksanaannya, baik dalam persembahan maupun cara 

pelaksanaannya. Nilai kesederhanaan ini mencerminkan harmoni dalam hidup, di 

mana masyarakat Talnjung Ballali Alsalhaln menjalani kehidupan mereka dengan 

penuh rasa syukur dan kerendahan hati. 

Ritual Kisik-Kisik di masyarakat Talnjung Ballali Alsalhaln mencerminkan 

nilai-nilai budaya yang mendalam dan relevansi sosial dalam kehidupan mereka. 

Ritual ini menggabungkan elemen religius, animisme, dan Islam, menciptakan 

harmoni spiritual. Selain itu, ritual ini juga mengandung nilai solidaritas sosial yang 
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mempererat hubungan antarindividu, menjaga keseimbangan fisik dan spiritual, serta 

melestarikan warisan budaya. Ritual ini menekankan pentingnya kebersamaan, gotong 

royong, dan kepemimpinan spiritual, di mana pemimpin upacara memiliki peran 

penting dalam penyembuhan. Meskipun tradisional, ritual ini beradaptasi dengan 

zaman, termasuk inovasi dalam seni dan penggunaan media sosial untuk menarik 

generasi muda. Kesederhanaan dalam pelaksanaan ritual mencerminkan harmoni 

hidup dan rasa syukur dalam masyarakat mereka. 

Kajian Asal Usul Ritual Pengobatan Kisik-Kisik dalam Konteks Sistem 

Kepercayaan. 

Ritual Kisik-Kisik di Talnjung Balali Asahan berasal dari kepercayaan 

animisme dan memiliki kaitan erat dengan sistem kepercayaan masyarakat setempat. 

Ritual ini dilakukan untuk menyembuhkan penyakit yang tidak kunjung sembuh 

meskipun telah diobati dengan pengobatan medis atau tradisional. Meskipun Islam 

telah diadopsi, ritual ini tetap berlanjut dengan pengaruh ajaran Islam, seperti 

pembacaan doa. Kisik-Kisik berfokus pada pemulihan roh atau "sumangalt" yang 

diyakini hilang akibat gangguan fisik atau spiritual. Meskipun tidak ditemukan dalam 

ajaran Islam, ritual ini tetap berlanjut sebagai bagian dari warisan budaya lokal. 

Kisik-Kisik dilakukan oleh dukun atau tabib yang berperan penting dalam 

memanggil kembali roh yang hilang melalui doa dan ritual mistik. Ritual ini juga 

sering dipadukan dengan ritual lain, seperti Jungkit-Jungkit, untuk mengembalikan 

roh. Ritual ini mencerminkan hubungan antara aspek fisik dan spiritual dalam 

kesehatan, di mana penyakit fisik dapat mempengaruhi jiwa, dan sebaliknya. Selain 

itu, ritual ini sering dilengkapi dengan pengobatan medis atau tradisional untuk 

memperbaiki kondisi fisik. Ritual Kisik-Kisik mencerminkan pendekatan pragmatis 

terhadap kebutuhan masyarakat, seperti penyembuhan dan perlindungan. Meskipun 

tidak dianggap sebagai praktik medis konvensional, ritual ini memiliki dimensi sosial 

dan psikologis yang membantu memberikan dorongan dan motivasi bagi individu 

yang sakit. Ritual ini juga memperlihatkan upaya masyarakat untuk menjaga 

keseimbangan tubuh dan jiwa serta memastikan kesejahteraan sosial dan spiritual 

secara keseluruhan. 
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Implikasi atau Manfaat Ritual Kisik-Kisik balgi Masyalrakat Melayu Tanjung 

Balai 

Ritual Kisik-Kisik di Tanjung Balai memiliki dua manfaat utama, yaitu 

manfaat psikologis dan sosial. Secara psikologis, ritual ini memberikan ketenangan 

batin dan keyakinan akan kesembuhan bagi orang yang sakit melalui proses 

pemanggilan kembali "sumangat" (roh), sehingga berfungsi sebagai terapi tradisional 

yang memotivasi penyembuhan. Secara sosial, ritual ini memperkuat solidaritas dan 

kebersamaan masyarakat melalui partisipasi aktif keluarga dan komunitas, serta 

menjadi sarana pelestarian tradisi dan identitas budaya Melayu. Secara keseluruhan, 

Kisik-Kisik berperan penting dalam menjaga keseimbangan psikologis dan sosial 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tradisi Kisik-Kisik merupakan ritual penyembuhan tradisional masyarakat 

Melayu di Tanjung Balai yang bertujuan memanggil kembali roh (sumangat) yang 

diyakini hilang akibat sakit atau terkejut. Ritual ini menggunakan berbagai bahan 

alami dan dipimpin oleh tabib atau dukun. Tradisi ini mencerminkan kearifan lokal 

yang kaya akan nilai-nilai seperti religiusitas, solidaritas sosial, keseimbangan spiritual 

dan fisik, warisan budaya, kebersamaan, kepemimpinan, adaptasi, dan kesederhanaan. 

Meskipun masyarakat Tanjung Balai telah terpengaruh oleh Islam, tradisi ini 

tetap lestari melalui bentuk sinkretisme antara kepercayaan animisme dan ajaran 

Islam. Kisik-Kisik berfungsi tidak hanya sebagai media penyembuhan fisik dan 

mental, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan menjaga kelestarian budaya lokal 

di tengah arus modernisasi. 

Saran 

Pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan perlu lebih aktif dalam 

melestarikan tradisi Kisik-Kisik sebagai warisan budaya yang kaya akan nilai kearifan 

lokal. Upaya seperti festival budaya, pelatihan bagi generasi muda, serta dokumentasi 

sejarah lokal harus ditingkatkan. Tradisi ini memiliki potensi besar untuk 
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dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya, sehingga dapat diintegrasikan ke 

dalam program pariwisata lokal agar wisatawan lebih mengenal budaya masyarakat 

Melayu Tanjung Balai. Selain itu, nilai-nilai dalam tradisi Kisik-Kisik perlu 

diperkenalkan kepada generasi muda melalui kurikulum pendidikan lokal, sehingga 

mereka dapat memahami dan menghargai warisan budaya leluhur. 
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